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Penelitian ini Bertujuan Untuk Mengetahui Pengaruh CFO
Expert Power, CFO Political Power, Intensitas Modal dan
Karakteristik Perusahaan. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.
Variabel Independen pada Penelitian ini adalah CFO Expert
Power, CFO Political Power, Intensitas Modal dan Karakteristik
Perusahaan yang diproksikan dengan Profitabilitas, Leverage,
dan Ukuran Perusahaan, Sedangkan Variabel Dependennya
adalah Tarif Pajak Efektif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 80
sampel dari 16 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Metode
analisis penelitian ini menggunakan regresi linear berganda.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa CFO Expert Power dan
Leverage berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif.
Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif.
Sedangkan CFO Political Power, Profitabilitas dan Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.

Kata Kunci: Tarif Pajak Efektif, Chief Financial Officer expert
power, Chief Financial Officer political power,
Intensitas modal, Profitabilitas, Leverage, dan
Ukuran perusahaan

ABSTRACT

This research aimed to determine the influence of CFO
Expert Power, CFO Political Power, Capital Intensity and
Characteristics of the company. The population used in this
research is Property and Real Estate Sector Companies Listed
on the Indonesia Stock Exchange 2019-2023. The independent
variables in this research are CFO Expert Power, CFO Political
Power, Capital Intensity and Characteristics of the company
which are proxied by Profitability, Leverage and Company Size,
while the Dependent Variable is the Effective Tax Rate. The
sampling technique used a purposive sampling method and
obtained 80 samples from 16 companies. This research uses
secondary data obtained from the Indonesian Stock Exchange.
This research's analytical method uses multiple linear
regression. The results of this research indicate that CFO Expert
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Power and Leverage have a negative effect on the effective tax
rate. Capital intensity has a positive effect on the effective tax
rate. Meanwhile, CFO Political Power, Profitability and
Company Size have no effect on the effective tax rate.

Key word: Effective Tax Rate, Chief Financial Officer expert
power, Chief Financial Officer political power,
capital intensity, profitability, leverage, and the size
of the company
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai jumlah penduduk
yang cukup besar dengan kekayaan alam melimpah. Oleh karena itu banyak perusahaan dari
dalam ataupun luar negeri yang berada di Indonesia untuk menjalin kerjasama dengan perusa-
haan-perusahaan Indonesia. Perusahaan yang berdiri dan mengembangkan bisnisnya di indo-
nesia memiliki kewajiban membayar pajak. Pembayaran pajak mengikuti tarif pajak yang telah
diatur dalam undang-undang nomor 36 tahun 2008 pasal 17 ayat (1b) menjelaskan bahwa tarif
pajak untuk wajib pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap adalah sebesar 28% yang
kemudian pemerintah memberikan penurunan tarif pajak badan yang telah diatur dalam unda-
ng-undang nomor 36 tahun 2008 pada 17 ayat (2a) di mana menjadi 25% yang mulai berlaku
sejak tahun 2010. Pemerintah juga memberikan tarif intensif penurunan tarif pajak badan dalam
negeri yang terdapat dalam undang-undang nomor 36 tahun 2008 pasal 17 ayat (2b) yang
menyatakan bahwa wajib pajak badan dalam negeri yang berbentuk perseroan terbuka yang
paling sedikit 40% dari jumlah keseluruhan saham yang disetor diperdagangkan di bursa efek
Indonesia dan memenuhi persyaratan tertentu lainnya dapat memperoleh tarif sebesar 5% lebih
rendah dari tarif sebagaimana yang dimaksud ayat (1b) dan ayat (2a) yang diatur dengan atau

berdasarkan peraturan pemerintah (Ardyansah, Danis and Zulaikha, 2014).

Fenomena Mengenai Kasus yang terjadi di Indonesia yaitu perusahaan Property dan
Real Estate yang diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran
pajak. di Indonesia atas transaksi properti yang dilakukan pengembang (depelover) Perumahan
Bukit Semarang Baru yang dikembangkan oleh PT Karyadeka Alam Lestari yakni penjualan
rumah mewah seharga Rp 7,1 Miliar di Semarang. Namun di akta notaris hanya tertulis Rp 940
juta. Itu artinya terdapat selisih harga Rp 6,1 Miliar. Atas transaksi ini, ada potensi PPN (Pajak
Pertambahan Nilai) yang harus disetor 10 persen dikali Rp 6,1 Miliar atau Rp 610 juta.
Kekurangan lain PPh (Pajak Penghasilan) final sebesar 5 persen dikalikan Rp 6,1 Miliar atau
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Rp 300 juta. Total kekurangan pajak senilai Rp 910 juta. Jika developer ini menjual ratusan
unit rumah mewah, kerugian negara bisa mencapai puluhan miliar rupiah dari satu proyek

perumahan.

Selain itu terjadi juga transaksi property yang dilakukan di wilayah Depok dengan
harga Rp 2,56 miliar. Namun di akta notaris hanya tertulis Rp 784 juta, atau ada selisih Rp 1,9
miliar. Potensi PPN yang belum disetor adalah 10 persen dikali Rp 1,9 miliar atau Rp 190 juta
dan PPh final 5 persen dikali Rp 1,9 miliar atau 85 juta. Total pajak kurang dibayar developer
sebesar Rp 275 juta dari satu unit rumah saja. Selisih nilai tersebut jelas menyebabkan
hilangnya potensi penerimaan negara. Ada pun hal yang harus diperhatikan baik penjual
maupun pembeli property, pajak yang berlaku saat ini untuk setiap transaksinya adalah
pertama, memotong dan membayar PPh final sesuai ketentuan sebesar (5%) yang dibayar oleh
perusahaan property dan PPN/PPnBM atas pengalihan tanah atau bangunan dengan harga jual
yang sebenarnya sebesar (10%) yang menjadi tanggungan konsumen pembeli. Adanya indikasi
perusahaan melakukan penghindaran pajak dapat dilihat dari faktor-faktor yang mempengaru-
hinya salah satunya yaitu profitabilitas. Profitabilitas juga dapat mempengaruhi penghindaran
pajak. Dimana profitabilitas salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Richardson, G., & Lanis, 2007) menjelaskan bahwa
perusahaan yang memiliki profitabilitas yang lebih besar maka akan dikenakan pajak yang
lebih besar pula. Profitabilitas yang besar maka akan mengurangi beban pajak perusahaan.
Karena perusahaan yang mendapatkan pendapatan yang tinggi cenderung mengalami beban
pajak yang rendah, karena perusahaan dapat memanfaatkan keuntungan dari insentif pajak dan
menyebabkan tarif pajak efektif lebih rendah (Noor dkk, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa
sangat menguntungkan perusahaan yang menanggung beban pajak penghasilan lebih rendah
karena dapat menghasilkan tarif pajak efektif yang rendah. Penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Putri, C. L., & Lautania, 2016) dan (Natalia, 2020) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh (Adhikari, A., Derashid C., 2006) menjelaskan bahwa
Leverage sebagai rasio dari total hutang dibagi dengan total aktiva. Penelitian yang dilakukan
oleh (Adhikari, A., Derashid C., 2006) menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap tarif
pajak efektif. Hal ini berarti bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih tinggi akan
menyebabkan tarif pajak efektifnya lebih rendah. Karena pengeluaran bunga akan mengurangi
pajak yang mengakibatkan penghasilan kena pajak menjadi lebih rendah. Penelitian yang
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dilakukan oleh (Lubis & Putri, 2021) dan (Natalia, 2020) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif.

Pengaruh Ukuran perusahaan dengan tarif pajak efektif telah menjadi kepedulian dan
telah muncul dalam beberapa literatur studi tarif pajak efektif (Noor, R. M., Fadzillah, M., Nur,
S. & Mastuki, N., 2010) dimana ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusa-
haan. (Derashid dan Zhang dalam Imelia, 2015) dan (Richardson, G., & Lanis, 2007) hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap tarif
pajak efektif. Porcano dalam (Noor,dkk, 2010) menjelaskan bahwa perusahaan berskala besar
mempunyai lebih banyak sumber daya yang dapat digunakan untuk perencanan pajak dan
melobi politik. Akan tetapi ada juga penelitian yang menyebutkan bahwa perusahaan yang
berskala besar membayar pajak lebih besar daripada perusahaan kecil, hal ini dikarenakan
adanya political cost yang menyebabkan jumlah beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan
besar menjadi lebih tinggi dari yang seharusnya (Noor, dkk., 2010). Hal ini diperkuat dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Putri, dkk 2016) dan (Azizah et al., 2022) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif.

Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, menghasil-
kan temuan yang kurang konsisten. Dengan demikian, peneliti menggabungkan penelitian-pe-
nelitian sebelumnya kemudian menganalisis CFO Expert Power, CFO Political Power,
Intensitas Modal, dan Karakteristik Perusahaan yang terkait dengan tarif pajak efektif pada
sampel perusahaan Properties dan Real Estate yang tedaftar di bursa efek indonesia pada
periode 2019-2023. Selain itu, pada tahun penelitian yaitu periode 2019 sampai dengan 2023.
Penelitian ini jJuga menggunakan perusahaan Properties dan Real Estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI), karena masih banyak penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusa-
haan, khususnya pada Perusahaan Properties dan Real Estate.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data sekunder yang peneliti
gunakan diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Cara

untuk memperoleh data yaitu melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Populasi yang digunakan yaitu seluruh perusahaan pada sektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023 yang berjumlah 80 sampel
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dari 16 perusahaan yang dijadikan populasi pada penelitian ini. Pemilihan sampel mengguna-
kan kriteria purposive sampling dan didapatkan jumlah sampel yang digunakan yaitu berjum-

lah 16 perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda.
Hipotesis

H:: Diduga CFO Expert Power Berpengaruh Negatif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi
Empiris Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2023).

H>: Diduga CFO Political Power Berpengaruh Positif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi
Empiris Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2023).

Hz: Diduga Intensitas Modal Berpengaruh Negatif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi Empiris
Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019-2023).

Hs: Diduga Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi Empiris
Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019-2023).

Hs: Diduga Leverage Berpengaruh Negatif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi Empiris Pada
Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2023).

He: Diduga Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi

Empiris Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2019-2023).

HASIL
Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CFO Expert Power 80 0 1 .85 .359
CFO Political Power 80 0 1 41 495
Intensitas Modal 80 .00 .65 .0964 14620
Profitabilitas 80 .00 .20 .0491 .04315
Leverage 80 .00 .64 3051 .16696
Ukuran Perusahaan 80 15.60 31.83 26.2952 4.35462
Tarif Pajak Efektif 80 -.95 21 -.0755 .17986
Valid N (listwise) 80

Sumber : Data diolah SPSS 22
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data observasi penelitian ini sebanyak

80 data yang berasal dari perkalian antara periode penelitian (5 tahun dari 2019- 2023) dengan

jumlah 16 perusahaan. Berikut ini keterangan dari data analisis statistik deskriptif yang telah

diolah yaitu sebagai berikut :

a.

Variabel CFO Expert Power (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0.0 dan nilai
maksimum sebesar 0.1 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.85 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0.359.

Variabel CFO Political Power (X2) memiliki nilai minimum sebesar 0.0 dan nilai
maksimum sebesar 0.1 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.41 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0.495.

Variabel Intensitas Modal (X3) memiliki nilai minimum sebesar 0.00 dan nilai
maksimum sebesar 0.65 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.0964 dengan nilai
standar deviasi sebesar 0.14620.

Variabel Profitabilitas (X4) memiliki nilai minimum sebesar 0.00 dan nilai maksimum
sebesar 0.20 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.0491 dengan nilai standar deviasi
sebesar 0.04315.

Variabel Leverage (X5) memiliki nilai minimum sebesar 0.00 dan nilai maksimum
sebesar 0.64 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.3051 dengan nilai standar deviasi
sebesar 0.16696.

Variabel Ukuran Perusahaan (X6) memiliki nilai minimum sebesar 15.60 dan nilai
maksimum sebesar 31.83 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 26.2952 dengan nilai
standar deviasi sebesar 4.35462.

Variabel Tarif Pajak Efektif (Y) memiliki nilai minimum sebesar -0.95 dan nilai
maksimum sebesar 0.21 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar -0.0755 dengan nilai

standar deviasi sebesar 0.17986.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Licensed under

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 80
Mean 0000000
a,b ]
Normal Parameters Std. Deviation 06945266
Most Extreme Absolute ,083
Differences Positive ,065
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber: data Diolah, SPSS 22

Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel 2 diatas, diketahui bahwa nilai
asymp. sig. (2-tailed) > 0,05, yakni sebesar 0,200, maka dapat disimpulkan bahwa data berdis-
tribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1  (Constant)
CFO Expert Power 830  1.205
CFO Political Power 764  1.310
Intensitas Modal 847 1.181
Profitabilitas 784  1.276
Leverage 805  1.242
Ukuran Perusahaan .856 1.168

Sumber: data Diolah, SPSS 22

Berdasarkan hasil uji diatas masing - masing variabel memiliki nilai VIF di bawah 10
dan nilai toleransi di atas 0.10, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak ada

multikolinieritas atau korelasi antara variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TARIF PAJAK EFEKTIF

Regression Studentized Residual
-]
e

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah, SPSS 22

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan Gambar 1 data residual dari model regresi penelitian ini tidak menunjuk-
kan pola tertentu, hasilnya berdistribusi di atas dan di bawah titik 0 (nol) dan tidak menunjuk-

kan adanya heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 5562 .309 241 15759 1.900

Sumber: Data Diolah, SPSS 22

Nilai Durbin Watson (DW) adalah 1.900, nilai dU adalah 1.8008, dan nilai 4-dU adalah
2.1992, yang menunjukkan yaitu 1.8008 < 1.900 < 2.1992, dimana nilai kritisnya adalah 95%
(0.05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .136 152 .893 .375
CFO Expert Power -.151 .054 -301  -2.790 .007
CFO Political Power -.045 .041 -125 -1.112 270
Intensitas Modal 273 132 222 2.077 .041
Profitabilitas .694 463 .166 1.498 .138
Leverage -.339 118 -315 -2.874 .005
Ukuran Perusahaan -.001 .004 -.020 -.186 .853

Sumber: Data Diolah, SPSS 22

Berdasarkan analisis tabel 5, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:
Y = o+ B1X1 + B2Xo + BaXz+ PaXs + BsXs + PeXe + €
Y =0.136 - 0.151 X3 — 0.045 X2 + 0.273 X3+ 0.694 Xs- 0.339 X5— 0.001 Xe + €
Sebagai hasil dari persamaan regresi ini, tafsiran dapat dibuat sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (a) 0.136, menunjukkan bahwa apabila variabel independen tidak ada
atau bernilai 0, maka nilai variabel dependen yakni tarif pajak efektif. yakni sebesar
0.136.
2. Berdasarkan koefisien CFO Expert Power, sebesar -0.151, setiap penambahan satu

satuan CFO Expert Power akan diikuti oleh penurunan tarif pajak efektif sebesar 0.151.
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3. Berdasarkan koefisien CFO Political Power, sebesar -0.045, setiap penambahan satu
satuan CFO Political Power akan diikuti oleh penurunan tarif pajak efektif sebesar
0.045.

4. Berdasarkan koefisien Intensitas Modal 0.273, setiap penambahan satu satuan Intensi-
tas Modal akan diikuti oleh kenaikan tarif pajak efektif sebesar 0.273.

5. Berdasarkan koefisien Profitabilitas sebesar 0.694, setiap penambahan satu satuan
profitabilitas akan diikuti oleh kenaikan tarif pajak efektif sebesar 0.694.

6. Berdasarkan koefisien Leverage sebesar -0.339, setiap penambahan satu satuan Leve-
rage akan diikuti oleh penurunan tarif pajak efektif sebesar 0.339 .

7. Berdasarkan koefisien Ukuran Perusahaan sebesar -0.001, setiap penambahan satu

satuan Ukuran Perusahaan akan diikuti oleh penurunan tarif pajak efektif sebesar 0.001.

Uji Hipotesis
Uji Anova atau Uji F
Tabel 6. Hasil Uji F

Sum of Mean
Model Squares df  Square F Sig.
1 Regression 750 6 125 5.051 .000°
Residual 1.806 73 .025
Total 2.556 79

Sumber: Data Diolah, SPSS 22

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai Fniung Sebesar 5.051 dengan nilai Sig. 0.000, maka
diperoleh nilai Fiapel Sebesar 2.14 Artinya, Fhitung > Ftavel (5.051 > 2.14) atau Sig. < 0.05 (0.000
< 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independent berpengaruh secara

simultan terhadap variabel dependen.
Uji Parsial (Uji T)

Tabel 7. Hasil Uji T

Unstandardized Coefficients

Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 136 152 .893 375
CFO Expert Power -.151 .054 -.301 -2.790  .007
CFO Political Power -.045 .041 -.125 -1.112  .270

1 Intensitas Modal 273 132 222 2.077 .041
Profitabilitas .694 463 .166 1.498 .138
Leverage -.339 118 -.315 -2.874  .005
Ukuran Perusahaan -.001 .004 -.020 -.186 .853

Sumber: Data Diolah SPSS 22
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Data hasil uji t untuk masing-masing variabel ditemukan, seperti yang ditunjukkan
dalam tabel 4.7, yakni:
a. CFO Expert Power (X1)
Uji t menghasilkan nilai thitung Sebesar -2.790 dengan tingkat signifikansi 0.007.
Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan pada besar-
nya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 (a = 5%) maka
hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai tinel Sebesar 1.6660, yang menunjukkan
bahwa -2.790 > -1.6660 sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0.007 < 0.05, maka H1
yakni “CFO Expert Power Berpengaruh Negatif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi Em-
piris Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2019-2023)” diterima.

b. CFO Political Power (X2)

Uji t menghasilkan nilai thiung Sebesar -1.112 dengan tingkat signifikansi 0.270. Keten-
tuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan pada besarnya
nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 (a = 5%) maka
hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai tine Sebesar 1.6660, yang menunjukkan
bahwa -1.112 < -1.6660 sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0.270 > 0.05, maka H2
yakni “CFO Political Power Berpengaruh Positif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi
Empiris Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2019-2023)” ditolak.

c. Intensitas Modal (X3)

Uji t menghasilkan nilai thiung Sebesar 2.077 dengan tingkat signifikansi 0.041. Keten-
tuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan pada besarnya
nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 (a. = 5%) maka hipo-
tesis diterima. Hasil penelitian Intensitas Modal memiliki nilai signifikan 0.041 lebih kecil
dari 0.05, artinya intensitas Modal berpengaruh terhadap tarif pajak efektif, tetapi karena
memiliki arah positif B (2.077), artinya dapat disimpulkan hipotesis ditolak. maka H3
yakni “Intensitas Modal Berpengaruh positif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi Empiris
Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019-2023)”

d. Profitabilitas (X4)
Uji t menghasilkan nilai thitung Sebesar 1.498 dengan tingkat signifikansi 0.138. Keten-
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tuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan pada besarnya
nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 (a = 5%) maka
hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai tianel Sebesar 1.6660, yang menunjukkan
bahwa 1.498 < 1.6660 sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0.138 > 0.05, maka H4 yakni
“Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi Empiris Pada
Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2023)” ditolak.

e. Leverage (X5)

Uji t menghasilkan nilai thitung Sebesar -2.874 dengan tingkat signifikansi 0.005. Keten-
tuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan pada besarnya
nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 (o = 5%) maka hipo-
tesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai twnel Sebesar 1.6660, yang menunjukkan bah-
wa -2.874 > -1.6660 sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0.005 < 0.05, maka H5 yakni
“Leverage Berpengaruh Negatif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi Empiris Pada Peru-
sahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2023)” diterima.

f.  Ukuran Perusahaan (X6)

Uji t menghasilkan nilai thiung Sebesar -0.186 dengan tingkat signifikansi 0.853. Keten-
tuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan pada besarnya
nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 (a = 5%) maka
hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai tinel Sebesar 1.6660, yang menunjukkan
bahwa -0.186 < -1.6660 sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0.853 > 0.05, maka H6
yakni ”Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Tarif Pajak Efektif (Studi Em-
piris Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2019-2023)” ditolak.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5428 293 235 15729
Sumber: Data Diolah, SPSS 22
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Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0.235 atau
23.5%, artinya variabel CFO Expert Power, CFO Political Power, Intensitas Modal, profita-
bilitas, leverage, dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan variasi variabel tarif pajak efektif
yakni sebesar 23.5%, sedangkan sisanya sebesar 76.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh CFO Expert Power terhadap tarif pajak efektif

Berdasarkan hasil dari tabel 7 bahwa variabel CFO Expert Power memiliki tingkat sig-
nifikan 0.007 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima,
CFO Expert Power berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif. Seorang CFO yang me-
miliki sertfikasi profesional, latar belakang pendidikan, dan pengalaman dibidang akuntansi
dan keuangan, sehingga dapat mengurangi tarif pajak efektif dari segi pengambilan keputusan
terkait tarif pajaknya.

Penelitian ini sejalan dengan (Pu, D., Yun, H, & Ming-Hsien, 2015) yang menyatakan
bahwa Ketika seorang CFO memiliki latar belakang pendidikan, subjek utama dan pengalaman
dibidang akuntansi dan keuangan, maka perusahaan akan memiliki tarif pajak efektif yang

rendah.

Pengaruh CFO Political Power terhadap tarif pajak efektif.

Berdasarkan hasil dari tabel 7 bahwa CFO Political Power memiliki nilai signifikan
0.270 yang lebih besar dari 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis ditolak, CFO
Political Power tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Wati dkk, 2018) yang menya-
takan bahwa diduga karena perusahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki secara langsung oleh
Pemerintah Pusat dan atau Pemerintah Daerah (BUMN / BUMD) merupakan wajib pajak ber-
esiko rendah berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 71/PMK.03/2010. Penetapan
tersebut mengindikasikan bahwa Direktorat Jenderal Pajak mempercayai perusahaan tersebut
sebagai wajib pajak yang tidak mungkin melakukan tindakan penghindaran pajak. Bukti lain
terkait kepercayaan fiskus terhadap perusahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki secara
langsung oleh Pemerintah Pusat dan atau Pemerintah Daerah adalah dengan ditunjuknya

BUMN sebagai pemungut.
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Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Tarif Pajak Efektif.

Berdasarkan hasil dari tabel 7 bahwa Intensitas Modal memiliki nilai signifikan 0.041
lebih kecil dari 0.05, artinya intensitas Modal berpengaruh terhadap tarif pajak efektif, tetapi
karena memiliki arah positif B (2.077), artinya dapat disimpulkan hipotesis ditolak.

Semakin besar nilai intensitas modal menunjukkan semakin besar jumlah pendanaan
atau kegiatan transaksi investasi yang berkaitan dengan investasi aset tetap dan persediaan pada
suatu perusahaan. Perusahaan dengan modal yang besar akan mengharapkan keuntungan yang
besar juga sebagai konsekuensi penggunaan modal yang besar. Salah satu modal terbesar dalam
perusahaan adalah aset tetap. Apabila perusahaan memiliki aset tetap dengan jumlah besar akan
membayar pajak yang besar pula, begitu juga sebaliknya. Hal ini karena adanya kontribusi aset
yang hanya beberapa persen saja. Setiap tahun nilai penyusutan yang dipakai untuk pengurang
pajak nilainya sama, namun pendapatan yang diterima perusahaan pada setiap tahunnya sema-
kin besar, karena perusahaan besar volume penjualannya otomatis juga besar, sehingga peru-
sahaan besar meskipun mempunyai aset banyak akan membayar pajak yang besar pula, karena

pendapatan yang diperoleh perusahaan juga besar.

Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & Titik 2019)
dan (Scania Evana, 2016) yang memberikan bukti empiris bahwa intensitas modal berpengaruh
positif terhadap ETR.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tarif Pajak Efektif.

Berdasarkan hasil dari tabel 7 bahwa Profitabilitas memiliki nilai signifikan 0.138 lebih
besar dari 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis ditolak, Profitabilitas tidak berpe-
ngaruh terhadap tarif pajak efektif.

Profitabilitas menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan, Profitabilitas juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam
mengelola investasinya, semakin rendah rasio Profitabilitas maka semakin kurang baik
(kasmir, 2011), Hal ini dapat diartikan bahwa dengan Profitabilitas yang rendah, maka perusa-
haan kurang mampu menunjukkan efektivitas manajemen sehingga hasil (return) yang diper-
oleh rendah, dengan laba yang rendah maka beban pajak menjadi rendah, sehingga perusahaan
cenderung membayar pajak sesuai peraturan yang ditetapkan. Dan Semakin tinggi profitabili-
tas yang diperoleh suatu perusahaan, tidak berpengaruh signifikan terhadap naik turunnya tarif
pajak efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Derashid dan Zhang dalam Imelia, 2015)
dan (Scania Evana, 2016) bahwa variabel Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tarif pajak
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efektif.

Pengaruh Leverage Terhadap Tarif Pajak Efektif.

Berdasarkan hasil dari tabel 7 bahwa Leverage memiliki nilai signifikan 0.005 < 0.05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima, leverage berpengaruh negatif terhadap
tarif pajak efektif.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Natalia, 2020) dan (Noor dkk, 2010) bahwa
variabel leverage berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif. Berdasarkan teori keagenan,
hutang dapat digunakan oleh manajer untuk menekan biaya pajak perusahaan dengan meman-
faatkan biaya bunga hutang (Michael C. Jensen and William H. Mecklin, 1979). Biaya hutang
yang timbul karena adanya hutang dapat menjadi faktor pengurang pajak. Bunga pinjaman baik
yang dibayar maupun yang belum dibayar pada saat jatuh tempo adalah biaya yang dapat
dikurangkan (Pu, D., Yun, H, & Ming-Hsien, 2015) Leverage perusahaan dapat membantu
mengurangi beban pajak perusahaan. Sehingga semakin tinggi leverage yang dimiliki perusa-

haan, tarif pajak efektif semakin rendah.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tarif Pajak Efektif.

Berdasarkan hasil dari tabel 7 bahwa Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikan
0.853 lebih besar dari 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis ditolak, Ukuran Peru-
sahaan tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Imelia, 2015) dan (Gatot, 2011) yang menyata-
kan bahwa ukuran perusahaan dalam sampel ini relatif sama antar perusahaan dari hasil
logaritma total asset. Selain itu, ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan kemampuan
perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Oleh karena itu, hal ini yang menyebabkan
tidak adanya variasi tarif pajak efektif antar perusahaan, Besar kecilnya perusahaan tidak mem-
berikan jaminan dalam penentuan besar kecilnya tarif pajak efektif. Sehingga Ukuran Perusa-

haan tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif
SIMPULAN

Penelitian ini Bertujuan untuk Mengetahui Pengaruh CFO Expert power, CFO Political
Power, Intensitas Modal dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Tarif Pajak Efektif pada
Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023

yang mencakup 80 sampel perusahaan. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebe-

106

==l a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International
License, ISSN: 2746-5942 (Online)

Licensed under


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Multiplier - Vol.5 No.2 November 2024

lumnya yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan CFO Expert Power berpengaruh negatif
terhadap Tarif Pajak efektif. Seorang CFO yang memiliki sertfikasi profesional, latar belakang
pendidikan, dan pengalaman dibidang akuntansi dan keuangan, sehingga dapat mengurangi
tarif pajak efektif dari segi pengambilan keputusan terkait tarif pajaknya. CFO Political Power
tidak berpengaruh terhadap Tarif Pajak efektif. perusahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki
secara langsung oleh Pemerintah Pusat dan atau Pemerintah Daerah merupakan wajib pajak
beresiko rendah, sehingga mengindikasikan bahwa Direktorat Jenderal Pajak mempercayai
perusahaan tersebut sebagai wajib pajak yang tidak mungkin melakukan tindakan penghinda-

ran pajak.

Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif. Apabila perusahaan
memiliki aset tetap dengan jumlah besar akan membayar pajak yang besar pula, begitu juga
sebaliknya. karena perusahaan besar volume penjualannya otomatis juga besar, sehingga peru-
sahaan besar meskipun mempunyai aset banyak akan membayar pajak yang besar pula, karena
pendapatan yang diperoleh perusahaan juga besar. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Tarif Pajak efektif. Profitabilitas yang rendah, maka perusahaaan kurang mampu menunjukkan
efektivitas manajemen sehingga hasil (return) yang diperoleh rendah, dengan laba yang rendah
maka beban pajak menjadi rendah, sehingga perusahaan cenderung membayar pajak sesuai
peraturan yang ditetapkan. Dan Semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh suatu perusahaan,
tidak berpengaruh signifikan terhadap naik turunnya tarif pajak efektif. Leverage berpengaruh
negatif terhadap Tarif Pajak efektif. Hutang perusahaan dapat membantu mengurangi beban
pajak perusahaan. Sehingga semakin tinggi leverage yang dimiliki perusahaan, tarif pajak
efektif semakin rendah. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Tarif Pajak efektif.
ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk melakukan
aktivitas ekonominya. Oleh karena itu, hal ini yang menyebabkan tidak adanya variasi tarif
pajak efektif antar perusahaan, Besar kecilnya perusahaan tidak memberikan jaminan dalam

penentuan besar kecilnya tarif pajak efektif.
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